OPTIMALISASI JUMLAH
KENDARAAN DAN RUTE

DISTRIBL

SI LOGISTIK

PEMILIHAN
KEDIRI PADA

D| KABUPATEN
MASA PANDEMI

by Universitas Internasional Semen Indonesia



ELECTORAL Feomsuequn
GOVERNANCE (o

—

Eka Wisnu Wardhana®, Oki Anita Candra Dewi®
apmisl Pemdlihon Umnum Kabupaten Kedin, Kabupaten Kediry [odomesia

Universitas Internasionad Semen Indonesia, Babupaten Gresik, Indonesia
E-muml! by dewiiisiae, 1d

AESTRAK

Kata kuncl: Logistlk dan distribusi pemiln, Pemilihan 2020, Rute, Vehicle
routing problem

OFTIMIZATION OF THE NUMBER OF VEHICLES AND LOGISTICS
DISTRIBUTION ROUTE IN KEDIRT REGENCY LOCAL ELECTIONS
DURING THE COVID-19 PANDEMIC

ABSTRACT
Thes aricle discusses the boisties distribugion problem during the ol elecions
refated o determining the nght number of vehicles and choosing the closest rowts by
considering the distarwee ol 4 -whweled or more vehicles can travel,. Delerrmiidng e
number of veticlzs and the rght roeute is very important for the General Elecions
Commiieion (KAL), heomuse lomehes ond distnbution aspoects are very siprifieant i
ersuriryy that peopie's waoes are rarsmilied propeeiy., In eddition, fese aspects e
refated 1ooone another, both strategioally and fechrically. During the pandersic, the
distritmition of loeal elechons logicties de related fo not anly the necd for voting
egutamernt, but afso persennl proteciive egquipgment (PPE) durreg the election doay.
Therefore, singe there are more logistical cotities taking inko account Heolth
protecols, an applicabion that con defermnine the rumber of vehieles and the closest




1, Novermbar

mule a5 @ means of speeding up the decision making 12 neaded, This study focuses
on determninig te rerber of wehicles ond ogistics diztnbuiion roues in the 2020
looal elections during the COVID-19 pandemic in Kedin Regency using o vehicle
rernng problem cpproach by paying attention o the distonee from Cooegle Maps and
using the nearest neighbowr oigorithm o determining the closesi distanoe wrmomRg
lncarions. The applicaion developed 5 bo delerming the rowte using Visual Basic
Application WBA} in Microzoft Exeel Thiz study resulted in 12 vehicles jor the
ciefivery of beonl efections logistes and PPE with @ rocimam Emid o 100 km for each
truck in a doy, In eddition, there were 6 sub-districts visted fuiee becagse the fotal
demand evesaded the vefucle copacity,

Keywords: Logistics and distribution of election, Local election 2020,
Routes, Vehicle routing problem,

FENDAHULUAN

Bogl lembags pemerintahan non Btm!-cb.ir15cpcrti Eomisi Permilihan
Umnum (KPU)., aspek logistik sangat penting
)

Y [:cistik memerlukan banyak

selali keputusan vanpg harus diambil beik it bersifat siratems maupuan
teknls karena aspek ind memilikl keterkaitan satu dengan lainnya, Menurut
Gilbert, Markua, & Peter {2020), galah eatu agpek penting bagi keberhagilan
Pemiliban Kepals Daerah  (Pemnilihan)  terletak  pada  keberhasilan
penyeltngeara dalam menviapkan logistie Pemilihan di dalam sustu
kegintan manasjemen logistile,. Begelannys kegintan logistilk tentu sajd
didukung oleh komponen-komponen yang ada dalam sistemn logistik
meliputi struktur fasilitas,  transportasi,  pengadaan persediaan,
komunikazl, penanganan dan penyimpanare, Untulk itu siatem logiatik don
distribust harus dikelola lebch efektif apar tidak terjadi stock owt atau
shortage pada salah satu pazar dan over stock pada pasar vang lain {Dewi,
Rusdiansyoh, & Siswanto, 2007, Stock sut akan memmbulken kerugian
dalam bentuk kekurangan suara sedangkan over stock menyebabkan
potensi  terjadinya  kecurangan., Kedua hsl ini sangat berimplikasi
terjodinya  electeral froud poda proses pemungutan suarn  [Khalyubi,
Ammurobba, & Pahlesn, 200 Menomit keputisan KPL 2020), logistik
Pemiliban adalah perlengkapan pemungatan suara dan dukungan
perlangkopon Ininnva yang digunokan untuk pelaksanaon pemunguton
dan penghitungan suara untuk setiap tnpgkstan badan penvelenggara
dalam penyelenggaman Pemilihan, Dalam pengelolaan logistik pemilihan
diperluban berbagni perlaluen diontaronye: penerimenn, penylmpanan,
penyortiran, pengesetan, pengepakan, pemeliharaan, penvaluran dan
pengamanan serta juga diperlukan inventarisasi jenis dan kebutuhan
logiatibe.

Oleh karena the, logissik hukanlah sehagai pelengkap dalam proses
Pemilihan, melainkan syvarat muatlak terselenggaranva Pemilihan yang
demolratia. Banyak hal yang bisa menjadi sumber masalnh berasal dari
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logistile, Dar hosil evoluasi penyelenggoroan Pemiliban terdopat banyol
kendala dalam  manajemen  logistik  teratama penpadaan  dan
pendistribusian logistik di beberapa deerah, hinggs pada heman error
pelabaana pendistribusian alat Pemilihen. Cakupan kegiatan distribuai
yvang haik berkaitan dengan perancangan jarngan  distribusi vang
mempertimbangkan rade off antara aspek blaya, aspek flekzibilitas, serta
oapel kecepatan reapon (Pujowan & Mohendrowathi, 2017). Dalam
perkembangan  logistik, herhagai peranan manajemen logistik salah
satunya adalah tentang peranan logistik dalam organiszsi publik vang
sangat berhubungan crat dengan penyelengearaan fungsi pemerintahon,
haik secara langaung manpun tidak langsung (Kusumastoti & Supiama,
201 7). Sistem loglatik sangat erat Kaltannya dengan material vang diproses,
marnufebtur, penyvimpanan, scleksi, pemilihan asupplier hingga suatu
harang siap dikonsumsi oleh pengpina. Memamt Ghiami, Laports &
Musmanne [(#013), pembahasan siztem logistik merupakan pembahasan
yang sangat komprehensif termasuk proses manufaktur, pergudangan,
pendiztribuszian, itk penganglutan, terminal transportasi, penjualan,
penyortiran, dokumen, hingea penghancuran ) pemusnahan,

Meskipun kepiatan logistik dan distribusi conderung tidak momberikan
nilai lebih padsz produk meskipun kegiatan tersebut membutuhkan biava
vang sangat besar (Dewi, Buadiansval, & Siswanto, 2007], Namun praktek
logistik sudah dikenal dengan baik pada banvak organisasi seperti industri,
pemerintah, militer maupun sosial. Penetapan logistike dalam strakiore
orpenisasi menunjukkan pendnopnyva fungsi logistik dalam mencapai
tujuan organizas] ([ladigana, 2017), Menurut Dalloa [2004), legstk
dislefinizikan zebagai proses perencanaan, implementas! dan pengendalian
secera efisien yang meliputi aliran bigya, pernyvimpansn bahan baku,
barang setengah jadi, barang jadi hingga informasi yang terleait dari titik
asal sampsr ke tiik tujuan dengan maksud memenuhn kebusuhan
pelanggan,

Beberapa penelitian vang berkaitan dengan logistik pemilu diteliti oleh
Nazir (2018} dan Gilbert, Markcus & Peter [2020) yang membahas tentang
tata kelola logistilk dan perencanasn hinggs pelaksanaan serts masalah-
masalah vang timbul dari seg logistik. Selan ita [avati (2019);
Zulksrnsen, Fitrian & Yunimngah (2020); dan Merisks, Kusmanto 8 Fadh
[2021] membahas fentang manajemen distribusi  logistik  dan
pengelolaannya dimana implementasi pengelolaan logistik hamas tepat
Jenis, tepat waktu, tepat jumlah, efektif dan efisien serta penambahsn tepat
spesitikasi teknis, tepat kualitas, tepat prosedur tepat anggaran dan tepat
sasaran [Barkati, 2018).

Pada tahun 2020 terdapat tahapan penyelenggaraan Pemilihan untuk
pemiliban Gubemur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati,
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don fatau Wali Kota dan Waldl Wali Eota vong sempat ditunda sesuni
dengan surat keputusan KPU no 179 tahun 2020 vang pada akhirmya
disetujui pelaksanasn Pemilihan ditetaplan pada tangeal 9 Desember 2020
melalni rapat dengar pendapat (RPD) dengan mencrapban  protokol
kesehatan (Khabat, Amnirehbd, & Pablevi, 20N, Hasil Rapat Dengar
Pendapat kemudian tertuang dalam Peraturan koemizl Pemilihan Umum
Nomor & Tahun 2020 tentang Pelokaanoaon Pemilihan Gubernur dan Waldil
Gubermr, Bupati dan Wakil Bupati, dan fataun Wali Kota dan Walil Wali
Kota Serentak Lanjutan dalam Eondisi Bencana Non Alam Corona Virus
Disease 2019 (20200 Pasal 88 bahwa KPD Kabupaten/Bota, PPK, PPS,
KPPE, penverdia dan selunah pihak yang terlibat dalam proses produkei,
penyortiran,  pelipatan surat  suara,  pengesetan,  pengepakan,
pendistribusian, bonghar muat, poncrimaan, dan ponyimpanan
perdenglkspan Pemilihan, harus menerapkan protokol  kesehatan
pencegahan dan pengendallan Corona Vinie Diseqse 2019 (COVID-19). Hal
ini dikarenakan pada tahun 2020 masia terdapat bencana non-alam
COVID-19. Menwmt Zu, dide (2020}, terjadinya peningkatan kasus yang
berkaitan dengan COVID-19 sechingga status kedaruratan terjadi di
berbagai negarn, halini dikuatkan olch penclitian Lupia, dkk, (2020] bahwa
COVIE-19 merupakan ancaman besar bag berbagal negars di selurah
nia. Oleh karena itu, dalam pedoman vang dikeluarkan oleh KPU EI
I
e
I, o Al [, :020)
bahwa  KPU  Ksbupaten/Kota  hams menyusun perencanaan
Pendistribusian Perdengkapan Pemunpgutan Suam dan pendistribusian
hasil penghitungan suara Pemilihan dengan efektif. Hal tersebut agar
dalam pelaksanasnnya dapat berjalan dengan baik sesual  prinsip
digtribusi dalam Kondisi bencana non alam COVID- 19, antara lain: (1) t2pat
sasaran, barang yang didistribusikan harus sesual denpan alamat tajusn
barang. (2] tepat walktu, barang vang dikdrim hams dapat diterima sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan. (3} tepat jumlah, barang yang dilkdrim
dan diterima Aars sesual dengan alokasi jumlah yvang sudah ditetapkan.
(4] tepat jenis, barang yang dikirim dan diterims wapb sesval dengan jenis
barang vang sucah ditetapkan. [5) tepat kualitas, barang vang dikirim dan
diterima tidak boleh berubah mutuf spesifikasi barang telah ditctapkan. [Gf
efisien, dalam proses pendistribusian wajib mempertimbangkan biaya vang
berdaya guna. |7) keselamatan dan kesehatan, dengan berpedoman pada
protokal kesehatan pencegahan dan pengendalian COVID-19 seperti vang

telah diteliti oleh Tahir (2020} yvang memberikan saran pengounaan alat
pelindung dirl (APD) dalam usaha peocegabhan COVID-1Y, Kekurangan
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jumlah logistik vong sampad di TPS merupalean suntu kesalahan yvong
seringkali terjadi dan menghambat tercapainya prinzip tepat jumlah (Sari
dan Hertanto 2018), Terlambatnya pendistribusian logistik menimbulkan
dugaan jika Proaca polerfaan terkesan scrampangan, yang penting bekerja
tanpa tahu target vang jelas Nuha, 2000),

KFU EKabupaten Kedirl tahun 2020 menyelenggarakan Pemilihan
Bupati dan Walil Bupati dalam mesa pandemi COVID 19, oleh karena ina,
perencanaan lagistiknya pun berubah dari maza sebelum  pandemi.
Kobupaten Kedin memiliki 26 kecamatan dengan jumlah desa
don/kclurahon schanyak 344 dan jumlah TPS bertambah lebih banvak
sehingga Inkas pengifiman pun menjadi lehih banyak yaitn 3311 TPR

Selain itu dalam pendistribasian logiztik pemilihan, KPU Kab/Kota 'uga

wajib menentukan dacrah priorites cacperti pada cdoman  tokniz
pendistribusian yang  dikeliarkan KPL RT pada —

Mon Alam [ NN :0:0). Fencentusn dacrah prioritas

il perly untuk memudahken  penjadwalen  pendistobusian,  pola
pendistribusian, mensntukan mods angkut, penyusunsn angearan dan
kerja sama dengan instansi terkait. Dengan melihat topologi dan geografis
yang ada, KPFU Kab/HKota juga perlu memperhitungkan tingkat keaulitan
mavupun hambatan vang melpat wakiu lempuh, jarak lolkasi peografis,
kondisi cuaca, sarana transporiasi, keamanan dan kerawanan daerah,
jumlsh permilih, serta status daerah tujuan, Oleh karena itu  sistem
distribusi juga perlu diterapkan dengan bailk agar szezuai cdengan
kebutuhean di masing-masing lokasi dengan tepat wakin, tepat jumlah,

'put sasaran, tetap dalam kondisi baik, serta tepat lokasi sesuai dengan

—_— 2
I, gz clikeluarkan oleh KPU
RI

Salah satu cara untuk mengopbtimalkan sistern distnbus adalah
dengan cara mengoptimalkan armeada  transportasi  schingga  total
permintaan yang dibawa tidak melebin kapasitas kendsraan, Menurat
Toth & Vigo (2002), biava tranzportazi berpengaruh terhadap total biava
distribusi scbesar 10-20%. Olch karena itu dalam penelitian ini berupaya
dalam mengoptimalkan buays  distribusi seminimal mungkin  tenpa
menpurangl tujuan pendistribusian. Menumit Hanma [2017) dan Kristina,
Giantun & Husnadi (2020) elemen kunci dan permasalahan ini adalah
penentuan rute dan penjadwalan kendaraan yang dikenal dengan istilah
vetucle rowiing probiem (VEF) vang memiliki fungsi tujuan meminimasi jarak
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dolom menekan bioya distribusi dengan botosan kopasitos, walttu tempuh,
jumlah permintzan dan lain-lain. Penelitian ini mengeunakan batasan
kapagitas kendaraan sehingpa mengpunakan model Caparcitaied Vehiole
Routing Problem (CVRF) dengan formulaai dard penclitisn Cahyaningsih,
Sart f& Hermawati [2015), penalitvun Kristina, Santur & Husnadi  (2020),
dan pendekatan algoritma nearest neighbor darl penelitlan Dewl &
Trikardani [2017).

Permasalahan yvang dihadapi KPUI Kabupaten Kedirt herkaitan dengan
distribusi logistik serinpglali hanyva berdasarkan pengalaman saja vang
suclah begalan dan tabun ke tabun sckalizus adanye pandomi COVID-19
membuat fugas KPU Kabupaten Kedin zemakin hanyalk dan helum ads

penelitian yvang membanas perhitungan jumiah Kendaraan dan rute untuk
pendistribusian logiatik Pemilinen sccara cepat gan memperhatilean
jarak  terdekat sehingpa dapat digunskan b

pandemi
crzpeneitated

umeTOoDE NG

Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRF)

Sepert vang dijelaskan pads pendshulian, peoelitizn ind mengaonsgkan
mode] CVEP untuk menemukan rute terpendek dengan kapasitag
kendaraan  telah ditcntulkan [Kristina, Sianturi, & Husnadi, 2020).
Pendistribusian dilalukan dan gudeng KPL Kabupeten Kedin ke masing-
masing kecamatan =esual dengan jumlah vang telah ditetapkan KPU
Eabupaten Kedin kemudian kombali lagi ke pudang. Schingea dalam satu
hari satu trik hisa melakukan droping barang ke beherapa tiajuan dan
lzbih dan satu rute, Tujuan utama dari CVEP adalah menentukan jarak
tempuh kendaraan yang paling pendek. Adapun formulasi CVIRF menuruat
[Cahyaningsih, SBari, & Hemawati, 2015) dengan fungsi objekbf
meminimalkan jarak sebagal berikur:

= E Z Py AP Rt i |
REN VE Jir JEJn

dyy adalsh jarslke tempuh perjalanan dari citik § ke j dengan k adalah
kendaraan vang digunakan dimana k € ¥ adalah jumlah Kencdaraan. ¥
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alean berniloi 1 jika  terdapot kunjungan der titile | ke § dengan
mengrunakarn kendargan k dan akan bernilai O (nol) jika tidak ada
kunjungan dari titik i ke j dengan kendaraan yang sams. xp, merupakan
bilangan biner {0,1}.

Dari fungsi tjuan tersebut memilixi beberapa batazsan/konstrain.
Batasan ini adalah bapgian dari perhitungan dalsm menghasilkan rate
terpendek. Batasan vang pertama [a) adalah kecamatan yang dikunjungi
hanya boleh satu kali kecuali boleh lebih dari dua kali hanya jika jumlah
barang vang dikirim melebihi kapasitas kendarzan (b). batazan berikutnva
[} adalah setiap perjalanan selalu berawal dar gudang sampai kembali lagi
ke pudang (d). Setelah kecamatan sudah dikunpung maka akan lanjut ke
kecametan benbkutnya sampai selurubh  kecamatan habis dikunjungl
Berikul formulas setiap langkab -langkalb batasan CYVRP vallu

[a) Setiap kecamatan akan dikunjungi satu  lksli kecuali bila

permintaan ) lopistik yang dikinmkan lebih banyak dibandingkan
kapasitas truk maka logistik tersebut akan di bagi menjadi 2 bagian
sehingen diangegap 2 tujuan dengan titik yvang sama,

X = 1 i . RO, |
JEfD  MEX

(o) Total logistik yang aken di bawa ke semua titik tidak boleh melebihi
kapasitas kendarnan dengan {, adalah kapasitas kendaraesn ke k
dan [J; adalsh jumlah demard (permintaan| pada kecamatan j.

Z 2 Dt < @ KEK e srernseon (3)
=0 Jefe

(2} Setiap rute berawal dan gudang penvimpanan logistik dengan kode
= sehingga batasan untak poin ini adalah

Z g = 1 BB K s s L)

rEf

(d) Dan setiap mite akan berakhir kembali ke gudang dengan j=0

Z i =1 BER s ol Sy
IEie
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(e} Berdosorkan poin ¢ don d sehingen setimp kendaman okon
mengunjungl satu titik dan akan lanjut ke tyjuan berikutnya hingga
kembali ke pudang.

Effg—z Xpe =100 REK sicaii viivn i [B)

o fa Jefa

Nearest Neighbor

Alworitma rearest nelghbor pertama Kall dikenal taboan 1083 dan
merupakan cara yang paling sederhana (Dewi & Trihardani, 2017). Setiap
iterasi, algoritma mil mencan jarak yang paling dekat dengan lokast
konrsurmen ke konswmen beriiutnyve stau bisa dikatakan dar] Kecamsaian
ke kecamatan terdskat benkutnys. Rute bara akan terbentuk jka terdapat
posisi vang memungkinkan untuk tujuan berikxutnya. Posisi ini dilihat dari
ketersediaan kapasitas truk ataupun batssan jarak maksimal. Algoritma
ini memasukkan zatu demi satu kecamatan yvang paling dekar dengan
kecametan lam vang belum terkunjung hingea batas kapasitas terpenuhi
keruclian kemball ke gudang, Hal ind dilakukan secara Depulang-ulang
campai semun Htilk terpenuhi (Gunawan, 2013).

Berdazarkan penelitian Pop (2011} dan kebutuhan nate logistik KPLU,
berikut lanpkah-langkah alporitma nearest newghbor

1. Titik awal dan depo atau pudang KPU yang memampan barang logistik,
kemudisn darm titik tersebut mencar titik kecamatan vang belum
dikunjung dengan jacak yvang paling dekat dengan padang achagai titik
awal yang dilmnjungi.
2. EGelapjutnva, mencari lokasi Kecamatan lain yvang memiliki jarak
terdekat dengan kecamatan pertama dikunjungi dengan ayarat jarak
atan kapasitas kendaraan masth cukop untok pengieman,
a.Jika kecamatan vang terpilih inl melebihi kapasitaz aisa maka
kembali ke step (2) vang artinya mencard kecamatan lainnya yvang
memiliki kapazitas sesuai dengan sisa kapazitas tmbk

b.Jika semua kecamatan tidak sda yang menculoapi sisa kapasitas
ateu siza kapasitns lchih sedikit dan permintasn maka kembali ke
pudang [step 1) dan mulai lagi dari goadang mencari kecamatan yang
belum dikunjung berikutnya

&. HKetika acluruh kecamatan audah dibunjungi maka algoritma ini acleaai.

Contoh langkah-langkah di atas dijelaskan dalam gambar 1 [Dewi &
Trhardani, 201 7). Pada gambar A depot fgudang mencar jarak yvang paling
pendek dari zelumih kecamatan kemudizn memilih kecamatan dengan
jarak paling delkat dengan gudang sebagal titik kecamatan vang dikunjung
pertama kali. Sebagal contoh, jarak dari gudang ke kecamatan terdekat

B
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adaloh Eecamatan Semen vang berjornk 8.3 lkm [tabel 1) sehingen poda
gambar A, gudang akan memilih Kecamazan Gurah sebagai tujuan
pertama. Kemudian neqrest neighbor ini akan melihat kapasitas kendaraan
dengan barang vang dibutubhkan di Kecamatan Ourah, jika dimizalkan
kapasitas kendaraan 1000 umit dan kebutuban barang di Kecamstan Gurah
sebegar 40 unit maka Kecamatan CGurgh akan terpilih sebagal titik
kunjungan pertoma dengan aian kapasitos kendarann 60 unit.

Setelah kecamatan pertama  terpilih seperti pada gamhar B, dari
kecameatan periama ini mencari kembali kecamatan lainnya dengan jarak
terdeleat berikutnya. Schapad contoh, sctelah Kceamatan Gurah terpilib,
maka mencari jarak terpendal kecamatan lainnya vang memiliki jarak
paling dekat dengan Kecamatan Gurah yaltu Kecamatan Neazem. Jika
misalnya kebutuhan barang di Kecamatan Gurah scbanyak 20 unit maka
melihat kapasitas kendaraan yang siss yaity A0-20=40 umit, yang artinys
masih biga lanjut ke kecamatan berikutnya,

Jika kapasitas kendaraan masih mencukups kebutuban di kecamatan
kedua, malks lanjut ke kecamatan kedus zeperti parda gambar C. Apahila
kecametan kedua kapasitas permintasn tidak memenchi sisa truk maka
lanjut mencar kecamatan lainnya (keeamatan terdekat bernkutnya) yang
memiliki kapesitas yang dapat ditampung ol=h kendaraan, Sebagal contoh
gisa kapasitas kendaraan tinggal 40 unit, mala mencar rute berikutnyva
yang dekat dengan Kecamatan Ngasem yaitu Kecamatan Pagu. Jika
misalnya kebutuhan di Kecamatan Papu sebesar 50 unit dan kapasitas
truk hamnyva 40 unit maka sistem akan mencan lag kecamatan yvang sedikit
lzbih jauh namun kapasitasnya mampu mencukup kapasitas  sisa
kendaraan. maka dari ifu mencari kecamatan berikbutova yaitu Kecamatan
Gampengrejo. Misalnya kebutuhan di Kecamatan Gampengrejoe sebesar 30
unit dan kapasitas sisa kendaraan 40 unit maka rte vang terpilih adalah
menuju ke Eecamatan Gampengreps. dan sisa kapasitas kendarasn adalah
10 unit, Bila selurah kebutuhan barang pada kecamatan lainnya lebih dari
10 unit maka kendaraan akan langsung menuju ke gudang lagl untuk
mengangloat lagi kebutuhan Pemilihan dan APD., Rute yang tercapai pada
contoh imi Adelah Gudang - Kecematan Gurah - Kecamatan Pagu -
Kecamatan Gampengreio — Gudang,

Kemudian langksh benkutnys mencari jarak terdekst lagi dard
kecamatan kedua dan melihat Kapasitas kendaraan apakah masih cukup
untuk tujuan berikutnya atau tidak. Jika masih cukup maka lanjut ke
kecameatan ketipa dan seterusnva hingga kapasitas tnuk habis dan kembeali
lapi ke gudang sepertl pada gambar D
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Gambar 1. Contoh Langkah Algoritma Nearest Neighbor

depct c
Sumber: Deus & Trihordant (201 )

HASIL DAN FEMBAHASAN

Alur pendistobusian  logistik pemilinan baik berupa APD maupun
kebutuhan perlengkapan pemungutan suara dikirim oleh penvedia dengan
pengowalan pihoak kepolisian kepoado KPU Easbupoten Kedin, Boroang
tersebut dizgerahterimakan dan digimpan di gudang KPU Kabupaten Kediri
dengan penjagaan ketat oleh kepolizian. Logistik pemilihan tersebut
diterima nleh KPU Kabupaten Kedin 2ecara hertahap tidak hersamaan atan
tidak sckaligus, baik barang vang sama maupun pads barang yang berbedes
jenis. Penerimaat yang bertahap ini dikarenalan penyedia jasa terletak
pada lokasi yang berbeda beds maupun stok barang belum tersedia
eepenuhnya, namun demikian waktu akhir penerimaan masih sezuai
dengan jadwal yvang ditentuban.

Perlengkapan penmungutan suara maupun alat perlindungan diri yang
ada di pudang KPU Kabupaten Kediri selargutkan dilakukean proses sortir,
penataan dan pengepakan. Proses ini menyvesuaikan kebutuhan di tingkat
tempat pernunpgutan suars, setelph ito dibimpoan sesual kebutuban
masing-maging TPS, kemudian dikumpulkan dalam satu desa fkelurahan
berdasarkan Kecomatan yvang sama. Proses ini dilakukan oleh tenogo
profesional KFU Kabupaten Kediri dengan mengacu pada fimefine/ jadwal
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yong telah ditetaplian serta tetap menemplan  protokol kesehatan
pencegahan dan penanggulangan COVID-19,

Pada saat proses sortirng, setfing dan packing sedang begalan, KPU
Kabupaten Kedir melalukan  perencanaan pendistribuzian dengan
meneapkan rute perjalanan dengan memperhatikan primsip distribusd
seguai ketentuan. Selanjutnya penetapan rute perjalanan juga mendazar
pada daerah prioritas tujuan distribusi dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan pencegahan dan penangpulangon COVID 19,

Dalam pelaksanaannya, KPU Kabupaten Kedin menentulan 2 klaster
yang artiiya pembagian pengiriman ke 26 kecematan dibagi menjadi 2
bagian yang memiliki total lboding-unleading hampir sama. Salah satu
faktor pengambilan kebijakan ini dikarenakan barang yang dikicm dari
penyedia jaza jugs dilaloukan secara bertahap, sehingga KPU Kabupaten
Kedirli memutuskan untuk menjalanxan secara parale]l dengan cara
sebogion dilalkukan pengiriman dan sebagan lag proses sorting, setfing
dan poackig untuk becamatan di Master beributnya.

TitHk awal proses pendistobusian logistik pemiliban dimulai dard
Gudang KPU Kabupsten Kedin yvang hertempat di J Daro Putih Dess
Gogoranbe Kecaatan Ngesem vang depal dilibal opada gaoobag 2.
Selanjutnya menglkuti mite yvang telah diteatulkan sesuai dengan titik

tujuan masing masing dengan mengikuti la.nﬂ-langkah CVRP, CVREP
dengan algontma negrest negphbor dijolankoan
I 1::ta jarak mengguanakan data dar

google maps dengan asumsi kendaraan minimeal roda 4 dengan pemilihan
alternatif nmute yang paling pendek. Jarak dar gudang dan jarak antar
kecameatan di Kabupaten Kedinl dicand mengpunakan aplikasi google maps
sehingga menghasgillkan jarak zesuai dengan kondisi il jalan raya.

Gambar 2. Lokasi Gudang Logistik KPU Kab., Eediri

.‘:‘.? i

B s

-

Sumber (Maps nd ) akses 5 Mei 2021

Setelah Iokasi pudang dikketahui, maka selanjutnva mencari jarak dan
gudang ke selurah kecamaten vang ada di Kabupaten Kediri dan jarak
antar kecamatan, Tahel 1 memanjukken data jarale melaloi google mops
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yong teloh dilkumpulkon sebonyale 26 lkkecomoton den sotu gudong, Jaralk
pada lokasi vang sama sebenarmmya berjarak nol () namun diberilan angka
100 dengan tujuan agar lokasi dan titik yang sama tidak terpilih sehingga
VHA akan mencari jarak terpendek selain titiknya sendir. Gudang yang
digunakan sebagal tempat penyvimpanan berada di  tengah-tengah
Kabupaten Kediri dengan jarak terdelat sejauh 3.8 km vaitu delkat dengan
kantor kecamatan Gurah meskipun lokasi gudang EFU Kabupaten Kedir
berada di wilayah Kecamatan Ngazem. Hal ini dapat disampaikan informnsi
bahwa walaupun dalam lokasi wilayah vang sama, titik distribusi belum
tentun lebib dekat. Sedangkan farak terjauh vang dihitung dari Gudang KPU
Eabupaten Kediri berada pada kecamatan Puncu sejauh 332 km.
Kecamatan Punou ind, selsin merupakan kecamatan terjauh dar gudang,
secara geografis juga tergolong lebih sulit dijanglkau darmpads kecamatan
lainnya. Adapun rata-rata jarak dari Gudang ke 26 kecamatan sebesar
17.18 km dengan kondisi geografis yang tidak sama pada masing-masing
kecamatan.

Tabel 1. Jarak Antar Gudang dan Antar Eecamatan Menggunakan

Google Maps |km)
N
R
iy m
Hii C I
P 2 i =
METET = L T
TR T - K T T s N i
- I T N L h B . 4 IS P s
il i FIT u‘i FENE YT
NEE R " i 7} . i il
O - T = 4 =T
T For o g o
Bt I b, 23] L BET
A s A% e L R
Bl B o T
TN T FELET TR 1%
- LT R oC BT I
s £ e i A . -
[ T TN EREEYE -y i & i 5
T . o i | T T ETT T ad |
P = pAf 12y my oma oz ud e o 131 Gt TEEIE i 2
L) ] T v "y 1 I S S0 EW M W G ol MR ST CUEW 48 Ll At o E L
s EX: B IR TY L W L o~ T Fo IE | TN BT T T NTE T YT T EE i
i B it . dmil el Afed Gwdl ad sl g ancd  al o Ak BRL AW Se | andl s g ige dsd da j i
3 X 1 = ¥ 231 a4 ml Zal e asl] o - 1R -] T RELE. IS TR BN 6 ETRE

i E T 11 i ol
Surnlrer: Hasid pengambrilan doto forok goegle mops (Moaps nd, ) akses 57572021

Pembagian klaster pads 26 kecamatan dibagi menjadi 2 bagian yang dapat
dilibat pada tabel 2. Penelitian ind tidak membahas cara pembagian klaster
namun klazter ini menjadi bagisn dari data input yang akan dijslanban
pada aplikasi VEA. Pembagian kiaster telah ditentukan di ewal oleh KPU
Kabupaten Kediri. Data demond adalah jumlah kebutuhan Perlengkapan
Pemilihan dan APD dalam satuan paket.
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Tabel 2. Pembagian Klaster dan Demand Masing -Masing Kecamatan

[Paket)

[ | Kecamatan Demand | Kecamatan Demand
SEMEN 103 FUNCL 128
KANDANGAN 109 FLOSOKLATEN 149
PARE 208 GURAH 161
BHANY AN AN 114 Padill i
QROGOL o5 OAMPENGREJO 68
TAROKAN 125 FAPAR 112

m':‘“'" MOJO 177 m‘;‘“ PURWOASRI 119
KRAS 122 FLEMAHAN 122
NGADILUWIH 154 KEPUNG 181
KANDAT 128 KUNJANG 78
RINGINREIO 119 KAYEN KIDUT. 106
WATES 193 KGASEM 124
NGANCAR 109 BADAS 130
Jumlah 1756 Jumlah 1555

Surmber; Denigy PO Kab Kedin (20201

Sebagm contoh Kecaomatan Semen sejumbah 103 vang memiliki artt bahaa
tujuan ke Kecamatan Semen sebanvak 103 paket dengan nama desa dan
nama TPS sudah tercantum pada masing-masing paket, schinges palct
tersebut tidak boleh dan tidak bisa ditukarkan antar TFS, desa maupian
kecamatan, Hal ini dikarenakan kebutuhan pada masing-masing tempat
permmingutan suara maupin kehotuhan di tinglat deaa atan kecamatan
sangatlah berbeda bergantung pada jumlah pemilih pada masing-masing
TPS. Data demarnd masing-masing kecamatan didapatkan berdszarkan
jumlah TFS yang telah ditetapkan oleh KPU Eabupaten Kecin vang mana
seriap eatu TPS mendapatkan aatu palket APD don perlengapan Pemilihan.
Adapun spesifikasi dan kebutubagy APD vang diadakan oleh EPU
HKabupaten Hedin mengibuti

Lanjut [2020) dan Perubahan Atas Keputusan KPU

I (2020, Scdangkan [N
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Pemilibon berdasarkon  Keputusan EPU RI

= yvang ditata dalam  sata paket agar memudahkan

pendiztribuzian ke masing-masing kecamatan.

Jenis kendaraan yang digunakan unmuk proges pengiriman APD
mengpunakan trulk jenia Colt Diosel Engkel (CDE; dengan kapasitas
maksimal 2.2 ton dan diasumsiken seétarm dengan 130 paket barang
logistik. Pemilihan jenis armada ini m-n:mpi:t‘tlmhangl{an kondisi geagrafis
b:'td sarana dan prasarana jalan

Formulasi CVEP pada persamasn 1 hinggs persamaan 6 dan algoritma
nearest  neighbor diolah  dalam bentuk VBA pada excel. Bahaza
prourograrman aplikast VBA cacel vang digunakoan untuk menentukan rule
distribusi logstile pemilu dapat dilihat pada gambar 3, Setiap data cute
akan disimpan dalam VBA dan setiap kecamatan vang terpilih akan diberi
tande agar tidak dapat terpilih kembali, sehingga hel ini dapat dipastikan
satu titik akan dilunjungi 1 kali saja. Terdapat beberapa kecamatan yvang
memiliki demang lebih besar dan kapasitas truk sehingga umlab demand
akan dikifim dua kali seanai dengan jumlah maksimal truk dan sizarnya
aekan dikirim pada rte truk berikutnya ssperti tujuan ke Kecamatan Fare,
Wates, Mojo, Gurah yang melehihi kapasitas truk maka kecamatan
tersebut akan dibagi menjadi dua bagian apgar dapat dikunjungi,
Pembapgian kapasgitas ini dengan cara satu bagian penuh sesual ukuran
kapasitas truk sebesar 130 paket dan bagian Ainnya adalah sisanya.
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Gambar 3, Contoh VBA Execel untulk Penentuan Rute Pengiriman
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Sumber: Proses Pemragraman Pembuatan Apﬁka&i..w_?ij

Adapun bentul visualisasi pada excel untuk memudahkan pengpuna
alarm melakukan rergrdng aplikas vang dapat dililat pada gambare 4. Pacla
pambar tersebut terdapat kolom paling kin (poin nomaor 1) berizi data
demand dan kolom kotak (poln nomor 2) vang berlal beberapa tombol yalt
input matrik jarak dan perhitungan rite serta data kapasitas truk. Data
kapagitas truk cdapat ciubah sesuai dengan kebutuhan dan koncdisi
chsiating. Data acbelah kanan (poin nomor 3} adalah data matrik jarak, dan
tabel bagian bawah [poin nomor 4) adatah hasil dan rurring program vang

menghasilitan rute dengan pemilihan jarak terpendek menggunskan
nearest neighbor.
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Goambar 4. Visualisasi Excel

Sumher: hasil runnirg aplicosf 20271

Hazll darl running salah sat Klaster dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4
yvang menghasillkan beberapa rute dengan & truk vang berbeda. Anglka pada

truk i menunjukkan kebutuhan jumlah truk dan banvaknya truk akan

melakbukan  routing. Routing satu

truk dibatasi malsimal perjalanan

sepamjang 100 km. Apabils jarak yvang ditentukan 1 buah truk melakubkan
perjalanan lebih dari 100 km maks akan memungkinkan jumlah
kendaraan yang dibutuhkan akan berkurang dengsn minimal total jamak

tempuh per trulkl sepanjang 130 km.

Tabel 3. Hasil running VBA excel klagter 1

Truk Rute

1 1—-8—1
T T T |
S . |

B 1---16-—-1
YaseGunn]
1-—18--1

3 T S |
G|
i

Jaralk mﬂr
17.8 103
41.1 107
398 EH
23 120
a1 124
43,6 100
7.4 114
Az 4 95
I8 G 125
28 128
814 104
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Truk Rute Jarak

(paket)
3 1---12—1 386 120
PO TS | a1 57
e A | au s 120
[ I, S 41.6 122
1---15-—--1 422 119

Sumber: Haszil running aphtasi ahun 2021

Tabel 4. Hasll Running VBA Excel Klaster 2

Truk Rute Jarak Demand |paket]

E Toettiias] 664 128
le—f i1 332 122
2 Il 2- -1 a5 121
1--13-—1 242 LEtG
Joae | Samm ] od L2
3 | PR T | 526 1300
J=ne [ Qhame} 9.4 12
1——L16-—1 Al L30
4 LB 18.6 78
e | 47.8 130
B e e | 47 6 L19
I L SO . B, T T | 127

—-1
i 1-—-2-—-1 274 130

Surnber Hasil running oplibasi taluan 2021

Batasan 100 km dipertimbangkan ates dasar rata-rata wakto yang
dibutubban unluk feading, wodvoadrng, dan walidu perfalanan dan gucdang
ke satu rute hinpga kembali lagi ke gudang. Selain itu mempertimbanghan
1 truk dapat mentalankan 2 sampal 3 kali rute pulang pergi, Dari hasil
munring aplikazi pada tabel 3 dan 4 dapat dilihat jumlah kebutuhan trak
sebanyak 12 truk yaitu B truk pada klaster | dan & truk pada Klaster 2
meakipun truk ke-6 pada masing-masing klaster memiliki total jarak
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tempuh Jebih kecl dibanding<on truk loinnoya, Hal ini dapat dilihat peda
gambar 5 dibawah ini.

Gambar 5. Diagram Total Barang Diangkut dengan Batasan Maksimal

100 km
alg
150 —
_-" ,
i} W - f !
e . i
- i
i » T 1 s
Y . %
e \
I . y
30 .
1003
¥ ¥
30
n
11 1 -3 1 18 il z 3 1 3 4
el g e | L e

Sumther: Host! ninrmng oplikasi (2021)

Pada gambar 5 data horizontal adalah data ouk pada kKlaster masing
masing. 1-1 adalah truk ke 1 pada klaster 1, dan 2-f adalah truk ke & pada
kKlaster 2 selain itn, dapat dilihat bahwa meskipun total jarak tempuh pada
masing masing truk mendelkati 100 km tetapi total paket yang dibawa
cukup bervariazi sekitar 200 hingga lebih dari 350 paket vang dibawa per
masing-masing trule, kecuali trulk 2-6 yvang membaws sisanya.

Adapun hasil der rute dilakuksn ploffing di google maps dengan boeg
lokasi pengiriman. Berikut hasil visualisasi plot rute pada google maps yang
dapat dilibat pada gambar 6,
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Gambar 6. Plot Rute Pengiriman Hasgil Aplikasi VBA Pada Google Maps
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Sumber: Hasil ponelitan yang di plotkan pada google maps, 2031

KEESIMPFULAN

Logistik merupakan sesuaty yang sangat vital dalam mensukseskan
Pemiliban Bupati dan Wakil Bupeti Kedin, tonpa logistik lkinerja
penyelengpara akan menjadi sis-sis termasuk dalam hal i
pendisribusiannya. Dalam penyvelenggaraan pemilihan dl masa Pandeml
COVID 19 pendiatribusian logiatik pemilihan tidak saja berkutst poda
perlsngkapan psmungutan Suara, namun  juga APD dengan  tetap
menerapkan protolol kesehatan yvang ketat. Adapun dari hasil penelitian
ind dapat disimpullcan bohwea KPU Kobupoten Kedin horus belierjo elostra
kerag dalam rangka pendistribusian logistik pemilihan, tidak saja hamyva
menerapkan  prinsip  distribusi seImAata namun  juga  harus
mempertitnbangkan penerapan protolol peneegahan COVID-19,

KPU Kabupaten Kediri telabh berbas]l omendistribosikan logistik
Pemilihan halle perlengkapan pemungutan suarn maupan  alat
perlindungan diri dengan loncar dan sukses, hal ini dibuktikan
terlakrananya pemunpgitan suara pada 9 Desember 2020 tanpa terjadi
keburangan  logistik maupun  kesalaban  dalam  pendistribusian.. 26
Kecomatan, 344 Deosa)BKeolurahan dengan 3.311 TPS mampu mengelola
logistike secara  profesional dan  proporsionsl  sehingega  ddak  tergadi
kelkurangan kesalahan jends logistlk seat berlangsungnva pemungutan
suara di maaing-maaing TPS. Somua sumber daya bergeralk accara aktif
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don profesional mengowal don mementau setiap proses pendistribusion
logistik mulai Cudang KPU Kabupaten Kedinl hingga ke TPS,

Koordinasi lintas sektoral juga berjalan lancar mampu mensinergikan
scgenap sumber daya manusia yang ada. Ada schenyak 32,116 potugas
yvang terdin dari 45 arang petugas tingkat Kahupaten, 208 petugas
Eecamatan dan 2,064 perugas di Desa/fKelurahan serta 29,799 petugas dl
tempat pemungutan suara di aeluruh wilayah Kobupaten Kedin bergerak
mengawal penun pendiatribuzian logistik dengan pengawalan  pemah
Kepolisian Republik Indonesia, yang dibantu TNl maupun Satpol PP
dengan tetap menerapkan prinsip distribusi dan protekol xeschatan yvang
ketat. Dukungan Pemerintah Daerah, Kepolizian dan TN ini mampu
membuat proses distribuzi berjalan aman dan lancar sesual rnite yang telah
ditentulzan.

Kondisi penerafis Kabupaten Kediri dirasa masih relatif colkop mudahb
dalam  proses pendistribusian logiztik pemilihan, balk perlengkapan
pemungutan svara maupun APD, Medan yang ditempub pun masih cukup
hisa dijangkan walasupun ads sebagian wilayah berada di  lereng
pepunungan. Kondisi peoprafis yang berbeda-beds di wilavah Kabupaten
Kediri termyata masih bisa dijangkou oloh moda transportasi dan mampu
mengakses semua tibik-titk distribasi,

Adapun denpan mengacu pada prinsip distribusi dalam  kondisi
bencana non alam COVID-19 dapat diukuar sebagsi berikut (1) Tepat
easaran. Proses distrnbusi lopistik pemilihan baik kebutuban perlengkepan
pemunputan suarda maunpun alat perlindungan dirl sudah sesual dengan
tujuan serta melewatl rate vang ada, Barang vang telah diterima oleh
petugas benar sesuai tujuan. (2] Tepat waktu. Barang yang dilirim dari
pudang menuju tempat tujuan depat diterima oleh petugas sesusl dengan
waktu yeng telah ditentukan meskipun barang datang dari jasa penyedia
ke pudang KPUF Kabupaten Kedin tidak datang seca-a bersamaan. Bute
vang telah ruaning mengeunakan VBA terbukti mampu mengirim barang
tepat waktu, (30 Tepat jumlab. Perlengkapan pemungutan suara dan APD
vang dikirim dari gudang KPU Kabupaten Kediri berhasil diterima oleh
petupgas sesual deagan slokas: yang telah tetapkan pada masing-masing
titik distribusi. (4 Tepat jenis. Petugas penerima barang pada masing-
masing titik distribus) telah menerimea berang (perlengkapan pemungutan
sigara maupun APD) sesuai dengan jeniz barang vang telah ditetapkan dan
berjumlah sama saat barang diberangkatkan dari gudang KPU Kabupaten
Kediri, [3) Tepat Kualitas, Selain jumlah vang sama, kualitas barang yeang
dikirimkan tidak terjadi perubshan maupun penurinan kuaalitas. Hal imd
karena pemiliban meda transportas; vang tepat sehingga tidak terach
kerusakan barang pada saat pendistribuzian maupun berkurangrva
kuglitas baranz termasuk jups lavak pemeantaatannoya. Selain itua KPL
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Kobupaten Kedin telah mompu menjoge kualitos barong sesusi dengon
spesifikasi vang telah ditetapkan. Pada prinsipnya barang vang dikirim
dari pudang KPU Kabupaten Kediri ke titik lokasi tidak mengurangi
kualitas /mutn maupun apeaifikasi yang telah ditctapkan olch aturan.
Selain hr mampu mencegah terjadinyg kerusakan. () Efisien. Hasil dad
running rmate VBA terbukt efislen dalam proses pendiatribusian. Bute yang
telah dihesilkan berdasarkon jorake terpendel mampu meminimallan
waktu sehingga membuat hiava pengifiman relatif efisien. Selain ita
denpan pendeknya wektu mampu mencepsh terjadi kecurangsn oleh
oknum-oknum dalam prosca pendistribusian logistik pemungutan suara
dari gudang KPU Kahupaten Kedid mennju Iokasi Kecamatan. (7)
Keselamatan  Kesehatan, Proses pendistribusian  loglstik  pemilihan
[perlcoghkaparn pomungutan suars maupien APD) telah mencrapkan accara
ketat protoknl kesehatan pencegashan dan penpendabian penyebaran
COVID-19

Penelitian ini mampu membuat sebuah aplikasi untuk optimalisas
penentuan rte dan jumlah kendaraan yang tepat dan cepat dalam bentuk
VBA pada Microsoft Excel. Aplikasi ind dapat digpunakan kembali untuk
penontuan rete lein maupun untuk kebutuhan Pemilihen scrta Pemilu
berkutnys. Selain ity dengan mengubah data jarak dan Jokasi di
kota fkabupaten lain aplikasi ini masih dapat dijalankan.

[lazil running aplikasi, dengan batasan total jarak tempuh 100 km per
eatu kendaraan dibutuhkan 12 truk untuk menginmban paket pada 26
Kecamatan vang mencakup 344 Desay Kelurahan dengan 3.31 1 TP, Jarak
tempuh 100 km ini didasarkan pada pertimbangan peraitungan agregat
jam kerja yang tercait dengan pengiriman yaitu oading, unloading, wakin
tempuh, batas kecepatan truk dan 2 sampei 4 kal mate delam satua har
Di sisi lain, terdapat beberapa kecamatan dengan kebutuhan paket
melebihi kapasitas kendaraan yaitu Kecamatan Pare, Mojo, Neadiluwih,
Wates, Plogoklaten, Gurah, dan Kepung, sehingga 7 Kecamatan tersebut
akan dikunung 2x (dua kali pengiriman) karena keterbatasan kapasitas
kendaraan. Oleh karena itu, dapat disarankan untule penggunaan truk
denpgan kapasitas vang lebih besar agar dapat memmimalisas jumlah
pengiriman lebib dari 1 kati,

Namun demikian, dengan menggunaken algeritma nearest neighbor
belum menghasikan rate vang paling optimal karena algontma ini vang
paling sederhans den mudah diaplikasikan. Penclitian selanjuinya dapat
dikembangkan dengan menggunaken algoritma metaheunstik sepertd ard
colony, ftabuxmearch agar dapat menghasilkan mite yang lebib baik. Selain
ity penentuan alternatif ukuran kendaraan yvang berbeda-beda dapat
digunakan dalam penelitian lanjutan untuk menghasillkan jumlah arnada
yvang lebih optimal denpan memperhatizan kondisi dan kelas jalan.

|
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Permasalahan  copaciated vehicle  rowhng  problem jugn dapat
dikembangkan dengan memperhatikan fme windmues Vang mana proses
pengiriman barang memiliki waktu yvang terbatas sehingpa perhitungan
kcbutuhan jam kerja dapat dihitung lebih detail. Sclain itu rute ini dapat
dikembangkan hingm 2 eselon ke levsl desa hingga level TPS yaitu
pengiriman dart gudang KPU ke kecamatan lalu kecamatan ke deza dan

desa ke masing masing TPS,
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